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Abstrak

Long Distance Marriage (LDM) merupakan kondisi dimana pasangan terpisah secara
geografis, sehingga interaksi fisik menjadi terbatas. Kondisi ini menghadirkan tantangan
bagi pasangan dalam mengekspresikan perasaan dan mempertahankan kualitas hubungan,
khususnya dalam aspek komunikasi, kepercayaan, dan komitmen. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional dengan tujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara intimacy dengan kepuasan pernikahan pada pasangan
yang menjalani long distance marriage. Sampel pada penelitian ini berjumlah 75 orang yang
dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
positif yang signifikan antara intimacy dengan kepuasan pernikahan dengan korelasi kedua
variabel sebesar 0,649 dengan signifikansi 0,001 (p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini
adalah hipotesis yang diajukan diterima. Adapun sumbangan efektif dari intimacy terhadap
kepuasan pernikahan sebesar 42,12%, sementara sisanya 57,88% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar variabel yang diteliti.

Kata Kunci : Intimacy, Kepuasan Pernikahan, Long Distance Marriage
Abstrack

Long Distance Marriage refers to a condition in which spouses are geographically seperated, limiting
their physical interactions. This situation presents challenges for couples in expressing emotions and
maintaining relationship quality, particularly in aspects of communication, trust, and commitment.
This study employs a quantitative method with correlational design to identify the relationship between
intimacy and marital satisfaction among couples in long distance marriages. The sample consists of 75
individuals selected through purposive sampling. The results indicate a significant positive relationship
between intimacy and marital satisfaction, with a corelation coefficient of 0,649 and a significance level
of 0,001 (p,0,05). The study concludes that the proposed hypothesis is supported. Furthermore, intimacy
contributes 42,12% o marital satisfaction, while the remaining 57,88% is influenced by other factors
beyond the variables examined in this study.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi telah membawa perubahan dalam
pola pernikahan, termasuk munculnya fenomena pernikahan daring atau long distance
marriage (LDM). Falah (2022) menyebutkan bahwa pernikahan jarak jauh kini semakin umum,
seperti yang terjadi pada kasus akad nikah daring melalui video call pada masa pandemi
(Shohibudin et al., 2020). LDM biasanya terjadi karena alasan pekerjaan, pendidikan, atau
kondisi lainnya yang mengharuskan pasangan hidup terpisah dalam jarak yang jauh (Falah,
2022; Hermansyah, 2023). Kondisi ini menimbulkan tantangan baru dalam mempertahankan
hubungan, seperti keterbatasan interaksi fisik dan komunikasi yang berpotensi menimbulkan
kesepian dan kecemasan (Amana et al., 2020).

Dalam hubungan pernikahan, kepuasan menjadi faktor penting yang menentukan
kelanggengan rumah tangga. Fowers & Olson (dalam Chrys & Soetjiningsih, 2022)
menyebutkan bahwa kepuasan pernikahan berkaitan dengan kebahagiaan, rasa puas, dan
pengalaman positif yang dibagikan bersama pasangan. Namun, dalam pernikahan jarak jauh,
banyak aspek seperti komunikasi, kehadiran fisik, dan dukungan emosional menjadi sulit
terpenuhi, sehingga berdampak pada menurunnya kesejahteraan pernikahan (Erlangga &
Widiasavitri, 2018; Jamil et al., 2023). Dari wawancara dengan beberapa wanita yang
menjalani LDM juga menunjukkan adanya perasaan kesepian, kecemasan terhadap

kesetiaan, serta minimnya dukungan emosional dari pasangan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti komitmen,
komunikasi efektif, usia pernikahan, dan dukungan emosional sangat berpengaruh terhadap
kepuasan pernikahan (Papalia et al., 2009; Srisusanti & Zulkaida, 2013). Data dari BPS 2024
menunjukkan penurunan angka pernikahan di Indonesia, dengan tingginya angka perceraian
di daerah seperti Surabaya dan Jawa Barat. Permasalahan seperti perselingkuhan, kekerasan
dalam rumah tangga, dan kurangnya kepuasan menjadi penyebab utama keretakan rumah
tangga (BPS Jawa Timur, 2021; Rochman, 2012).

Keintiman (intimacy) menjadi salah satu elemen utama dalam mempertahankan
hubungan pernikahan, terutama dalam kondisi long distance marriage. Intimacy mencakup
kedekatan emosional, komunikasi terbuka, serta keterlibatan emosional antara pasangan
(Farha, 2024; Damon & Lerner, 2008). Namun, keintiman dalam LDM seringkali terhambat
oleh jarak geografis dan tantangan komunikasi, yang dapat memicu kesalahpahaman serta
menurunkan kepuasan pernikahan (Tanjung & Ariyadi, 2021; Veronika & Afdal, 2021).
Beberapa penelitian menemukan bahwa tingkat intimacy yang tinggi berkorelasi positif
dengan kepuasan pernikahan, sedangkan intimacy yang rendah dapat memperburuk
hubungan (Renanita & Setiawan, 2018; Meri, 2014).

Berdasarkan fenomena ini, penelitian mengenai hubungan intimacy dengan kepuasan
pernikahan pada pasangan yang menjalani long distance marriage menjadi penting untuk
dilakukan. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih umum, penelitian ini berfokus
secara spesifik pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh, sehingga diharapkan
dapat memberikan kontribusi baru dalam pemahaman dinamika LDM. Dengan memahami
hubungan antara intimacy dan kepuasan pernikahan, peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat membantu pasangan dalam menjaga kualitas hubungan mereka meskipun terpisah
jarak.

TINJAUAN PUSTAKA

Kepuasan pernikahan merupakan salah satu indikator penting dalam kesuksesan
hubungan suami istri. Fowers & Olson (1993) mendefinisikan kepuasan pernikahan sebagai
penilaian menyeluruh terhadap sebuah pernikahan yang mencerminkan tingkat kebahagiaan
yang diharapkan oleh masing-masing pasangan. Danurand & Lafontine (2013) juga
menyatakan bahwa kepuasan pernikahan menjadi salah satu ciri utama dalam kesuksesan
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pernikahan. Selain itu, Veronika & Afdal (2021) menambahkan bahwa kepuasan dalam
pernikahan dapat dirasakan ketika individu merasa aman, dihargai, dan dilindungi oleh
pasangan, sehingga tercipta rasa nyaman untuk berbagi dan saling menjaga dengan penuh
kasih sayang.

Fowers & Olson (1993) mengemukakan beberapa aspek yang membentuk kepuasan
pernikahan antara lain: masalah pribadi (apresiasi terhadap perbedaan kepribadian), peran
kesetaraan (pembagian peran dalam rumah tangga), komunikasi (kemudahan berbagi informasi
emosional dan kognitif), pengelolaan konflik, manajemen keuangan, aktivitas luang bersama,
hubungan seksual, anak dan pengasuhan, hubungan dengan keluarga dan teman, serta orientasi
keagamaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan pun sangat beragam.
Menurut Papalia (2009), faktor-faktor tersebut mencakup gaya komunikasi, usia saat menikah, latar
belakang pendidikan dan pendapatan, prioritas terhadap agama, serta dukungan emosional dari
pasangan. Selain itu, penelitian Torqabeh et al., (2006) menunjukkan bahwa intimacy atau keintiman
antar pasangan menjadi faktor paling signifikan dalam menentukan tingkat kepuasan pernikahan.
Intimacy ini mencakup kedekatan emosional dan fisik yang mempererat hubungan suami istri.

Intimacy sendiri didefinisikan oleh Schaefer & Olson (1981) sebagai proses yang berkembang
seiring waktu, melibatkan keterbukaan dalam berbagai topik-topik pribadi serta pengalaman intim
antara individu. Bradbury & Karney (2014) menekankan bahwa keintiman merupakan bentuk
hubungan yang intens, berkelanjutan, penuh pengaruh, dan sering kali melibatkan aktivitas
seksual. Alwisol (2004) menambahkan bahwa intimacy dibangun atas dasar saling percaya,
pengorbanan, kesepakatan, dan komitmen dalam hubungan yang sederajat. Schaefer & Olson
(1981) membagi aspek intimacy menjadi lima, yaitu emotional intimacy (kenyamanan berbagi
perasaan), social intimacy (memiliki lingkungan sosial bersama), intellectual intimacy (bertukar
pikiran secara terbuka), sexual intimacy (berbagi ekspresi dan pengalaman seksual), dan recreational
intimacy (berbagi minat dan aktivitas rekreasional bersama pasangan).

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara online dengan melakukan penyebaran data melalui
kuesioner. Penyebaran kuesioner disasarkan kepada wanita berusia 21-40 tahun yang telah
menikah dan menjalani long distance marriage setidaknya minimal 1 tahun.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:13), “Data
Kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan”. Yang
dijadikan data kuantitatif pada penelitian ini yaitu jumlah populasi dan sampel penelitian dan
perhitungan kuesioner dan hasil penelitian. Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini
yaitu data primer.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah wanita berusia 21-40 tahun sudah menikah dan
menjalani long distance marriage setidaknya minimal 1 tahun. Sampel pada penelitian ini berjumlah
75 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran variabel dalam
penelitian ini menggunakan skala Likert

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan uji deskriptif dengan tujuan untuk melihat kategorisasi pada
skala intimacy dan skala kepuasan pernikahan. Data dalam penelitian ini juga akan diuji
menggunakan uji asumsi normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas One Way Anova.
Sedangkan untuk menguji hipotesis akan menggunakan uji korelasi dengan Product Moment dari
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Karl Pearson yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intimacy dengan kepuasan
pernikahan. Namun, jika data tidak normal, maka digunakan uji korelasi Rank Spearman yang
tidak memerlukan asusmsi normalitas. Pengujian ini dibantu dengan menggunakan aplikasi IBM

Statistics 29.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran
data secara umum seperti nilai rata-rata (mean), tertinggi (max), terendah (min), dan standar
deviasi dari setiap variabel yaitu intimacy (X) dan kepuasan pernikahan (Y). Berdasarkan hasil
uji deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil uji deskriptif

VARIABEL Min. Max. Mean Std. Deviation
Intimacy 71 134 114,89 16,812
Kepuasan Pernikahan 29 55 48,17 6,017

Dari hasil uji deskriptif diatas, dapat disimpulkan data yang diperoleh oleh peneliti
sebagai berikut:
- Variabel intimacy, nilai minimun sebesar 71, sedangkan nilai maksimun sebesar 134,
dengan rata-rata sebesar 114,89 dan standar deviasinya adalah 16,812.
- Variabel kepuasan pernikahan, memperoleh nilai minimun sebesar 29, sedangkan
nilai maksimun sebesar 55, dengan rata-rata sebesar 48,17 dan standar deviasinya

6,017.
Tabel 2. Kategorisasi Intimacy
. . Mean
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah X <98 18 24%
Sedang 98 <X <132 55 73,3% 114,89
Tinggi X>132 2 2,7%

Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat bahwa dari 75 partisipan terdapat 18 partisipan (24%)
yang memiliki tingkat intimacy dalam kategori rendah, 55 partisipan (73,3 %) memiliki tingkat
intimacy pada kategori sedang, dan 2 partisipan (2,7%) berada dalam kategori tinggi.
Berdasarkan rata-rata skor intimacy sebesar 114,89 dapat dikatakan bahwa tingkat intimacy
partisipan berada pada kategori sedang.

Tabel 3. Kategorisasi Kepuasan Pernikahan

Kategori Interval Frekuensi Persentase Mean
Rendah X <42 12 16%
Sedang 42 <X <54 54 72% 48,17
Tinggi X >54 9 12 %
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Selanjutnya, berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 75 partisipan terdapat 12
partisipan (16%) yang memiliki tingkat kepuasan pernikahan dalam kategori rendah, 54
partisipan (72%) berada dalam kategori sedang, dan 9 partisipan (12%) berada pada kategori
tinggi. Berdasarkan rata-rata skor kepuasan pernikahan sebesar 48,17 dapat dikatakan bahwa
tingkat kepuasan pernikahan berada pada kategori sedang.

Dalam penelitian ini, data tingkat intimacy dan kepuasan pernikahan tidak terdistribusi
normal dengan nilai signifikansi (p) < 0,005. Dimana hasil data menunjukkan nilai signifikansi
untuk variabel intimacy sebesar < 0,001 dan untuk variabel kepuasan pernikahan juga sebesar
< 0,001. Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji normalitas

VARIABEL Kolmogorov-Smirnov Sig. Keterangan
Intimacy 0,264 < 0,001 Tidak normal
Kepuasan Pernikahan 0,195 < 0,001 Tidak normal

Berdasarkan tabel 5, hasil f deviation from linearity sebesar 2,710 dan nilai signifikansi
sebesar 0,002 (p <0,05), maka dapat disimpukan bahwa antara variabel intimacy dan kepuasan
pernikahan memiliki hubungan yang linear.

Tabel 5. Hasil uji linearitas

VARIABEL F Sig. Keterangan
Intimacy dan kepuasan 2,710 0,002 Linear
pernikahan

Berdasarkan hasil uji korelasi Rank Spearman diperoleh koefisien sebesar 0,649 dengan
nilai signifikansi = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini diterima, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara intimacy dengan
kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani long distance marriage. Berikut
merupakan hasil dari uji korelasi dengan bantuan program SPSS yang dapat dilihat pada tabel

6.
Tabel 6. Hasil uji korelasi
VARIABEL r Sig. Keterangan
Intimacy dan kepuasan 0,649 0,000 p <0,05)
pernikahan

Hubungan antara Intimacy dan Kepuasan Pernikahan pada Pasangan yang Menjalani Long
Distance Marriage

Pernikahan merupakan salah satu tahap penting dalam kehidupan yang menjadi impian

banyak orang. Menikah dianggap sebagai perwujudan cinta antara laki-laki dan perempuan yang
sebelumnya hidup terpisah lalu membentuk satu ikatan untuk hidup bersama (Yulinda et al., 2022).
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Menurut Walgito (2018), pernikahan adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan harmonis berlandaskan nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha
Esa. Namun, perkembangan zaman dan kebutuhan ekonomi telah mendorong banyak pasangan
suami istri untuk menjalani pernikahan jarak jauh atau long distance marriage, di mana mereka harus
tinggal terpisah karena tuntutan pekerjaan atau alasan lainnya (Muslimah, 2019; Supatmi, 2020).
Long distance marriage mengharuskan pasangan untuk tetap menjaga hubungan meskipun terpisah
secara fisik (Falah, 2022), yang tentunya membawa tantangan tersendiri dalam mempertahankan
keharmonisan rumah tangga.

Memasuki tahap awal pernikahan, terutama dalam situasi long distance relationship, pasangan
dihadapkan pada berbagai penyesuaian terhadap sifat dan sikap masing-masing (Anjani, 2006).
Salah satu faktor penting dalam menjaga hubungan tersebut adalah tingkat intimacy antara
pasangan. Menurut Baron dan Byrne (2005), intimacy melibatkan rasa peduli, saling menghargai,
saling menyukai, saling mengandalkan, dan saling memahami antara suami dan istri. Schaefer dan
Olson (1981) menguraikan lima aspek intimacy, yaitu emotional intimacy, social intimacy, intellectual
intimacy, sexual intimacy, dan recreational intimacy, yang semuanya berperan penting dalam
menciptakan kepuasan pernikahan. Keterbukaan antara pasangan, saling berbagi informasi
penting, dan membangun kedekatan emosional menjadi fondasi yang kuat untuk menciptakan
kepuasan dalam hubungan (Papalia et al., 2009).

Selain intimacy, kepuasan pernikahan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
besarnya cinta yang ada dalam hubungan tersebut. Menurut teori cinta Sternberg (Muhtar &
Suminar, 2023), cinta terdiri dari tiga komponen utama, yaitu keintiman (intimacy), gairah
(passion), dan komitmen (commitment). Kepuasan dalam hubungan muncul ketika hubungan
yang dijalani sesuai dengan harapan, menciptakan rasa nyaman, dicintai, dan keyakinan
terhadap masa depan bersama. Individu yang merasa puas dalam pernikahannya akan
memiliki kesehatan mental yang lebih baik, lebih siap menghadapi tantangan masa depan,
dan cenderung mengubah perilaku negatif menjadi positif demi mempertahankan hubungan.
Kepuasan pernikahan juga berkontribusi terhadap kebahagiaan, kesejahteraan mental, dan
kesehatan fisik pasangan, sehingga membentuk kehidupan yang lebih bermakna dan
harmonis. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya hubungan signifikan positif
antara intimacy dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani long distance
marriage. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai r
= 0,649, yang menunjukkan hubungan yang kuat dan positif antara kedua variabel. Artinya,
semakin tinggi tingkat intimacy yang dimiliki pasangan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan
pernikahan yang mereka rasakan, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa aspek-aspek intimacy berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
pernikahan pada pasangan long distance marriageIntimacy dipahami sebagai kedekatan
emosional, keterbukaan, dan perasaan saling terhubung antara pasangan. Individu dengan
tingkat intimacy yang tinggi cenderung merasa lebih dihargai, didukung, dan dipahami oleh
pasangannya, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pernikahan. Intimacy yang baik
juga membantu pasangan mengelola konflik dengan lebih efektif melalui pemahaman yang
lebih mendalam terhadap perasaan dan kebutuhan masing-masing (Laurenceau et al., 1998).
Hal ini sejalan dengan penelitian Meri (2024) yang menegaskan bahwa keintiman merupakan
faktor kunci dalam membangun hubungan pernikahan yang kokoh dan bahagia, serta
penelitian Klemer (1970) yang menyatakan bahwa kepuasan pernikahan juga dipengaruhi
oleh harapan pasangan terhadap hubungan mereka.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa rata-rata responden berada pada
kategori sedang, baik dalam hal tingkat intimacy maupun kepuasan pernikahan. Ini
mengindikasikan bahwa meskipun pasangan dalam hubungan jarak jauh menghadapi
banyak tantangan, mereka masih mampu membangun keintiman yang cukup stabil dalam
hubungan mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Yuliadi et al., (2016) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat keintiman dalam hubungan, semakin tinggi pula
kepuasan pernikahan yang dirasakan. Namun demikian, karena hubungan antara intimacy
dan kepuasan pernikahan berada dalam kategori sedang, ini menunjukkan adanya faktor-
faktor lain di luar intimacy yang turut mempengaruhi kepuasan pernikahan pasangan dalam
long distance marriage.

Penelitian ini juga menemukan bahwa intimacy memberikan sumbangan efektif
sebesar 42,12% terhadap kepuasan pernikahan, sementara sisanya, 57,88%, dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa
walaupun intimacy berperan penting, kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh aspek yang
lebih kompleks. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang dapat berkontribusi lebih besar terhadap kepuasan pernikahan. Peneliti juga
menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, seperti fokus responden yang hanya
pada wanita, penggunaan metode pengumpulan data berbasis online, serta ketidakpastian
kondisi saat responden mengisi kuesioner, yang dapat mempengaruhi validitas jawaban yang
diberikan.

SIMPULAN

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara intimacy dengan kepuasan
pernikahan pada pasangan yang menjalani long distance marriage. Hal ini berarti semakin
tinggi intimacy yang dimiliki pasangan, semakin tinggi juga kepuasan pernikahan yang
dirasakan, begitu sebaliknya semakin rendah intimacy yang dimiliki, maka semakin rendah
juga kepuasan pernikahan yang dirasakan.
Kategorisasi skor menunjukkan bahwa rata-rata responden memiliki tingkat intimacy dan
kepuasan pernikahan yang berada pada kategori sedang.
Hasil perhitungan sumbangan efektif menunjukkan bahwa variabel intimacy memberikan
sumbangan efektif sebesar 42,12% terhadap kepuasan pernikahan, sementara sisanya
57,88% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti.
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